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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara hasil
pembelajaran Al-Qur’an di pendidikan non formal terhadap prestasi belajar Qur’an
Hadits siswa kelas VII di MTs Al-Azhar Sempu. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif yang dilaksanakan di MTs Al-Azhar Sempu. Metode pengumpulan data
dalam menggunakan intrumen observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data
dengan teknik analisis data Regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara hasil pembelajaran Al-
Qur’an di pendidikan non formal terhadap prestasi Qur’an Hadits di sekolah.

Kata Kunci: Pembelajaran, Pendidikan Non Formal, Prestasi Belajar
Abstract

This study aims to find out how much influence between the results of Qur'anic
learning in non-formal education on the learning achievements of Qur'an Hadith
students of grade VII at MTs Al-Azhar Sempu. This research is a quantitative study
conducted at MTs Al-Azhar Sempu. Data collection methods in using observation
instruments, tests, and documentation. Data analysis techniques with simple linear
Regression data analysis techniques. The results showed that there was a significant
positive influence between the learning outcomes of the Qur'an in non-formal
education on the achievements of the Qur'an Hadith in schools.
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A. Pendahuluan
Pendidikan adalah hal mutlak yang wajib dimiliki oleh semua individu, di

dalam setiap ajaran agama menganjurkan agar setiap individu wajib berusaha
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untuk mendapatkan pendidikan. Pendidikan dapat diperoleh melalui jalur formal,
non formal dan informal.

Tujuan pendidikan nasional di Negara kita diidealisasikan sebagaimana
termuat dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional RI No. 20, Tahun 2003
Pasal 3 menyebutkan, pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Muttagin &
Faishol, 2018). Jika idealisasi itu menjelma dalam realita, maka arus siswa akan
memasuki pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, dan tatkala mereka lulus,
mereka akan menjadi modal utama lahirnya SDM (Sumber Daya Manusia) yang
terampil, duduk pada jajaran terdepan memiliki moralitas tinggi. Karenanya,
pendidikan moral dan agama di sekolah-sekolah atau di dalam keluarga, dan
moralitas perilaku pendidikan harus dimapankan secara berlanjut dan konsisten
dari zaman ke zaman (Danim, 2003).

Pendidikan dalam lingkungan keluarga (In formal) memiliki peranan yang
sangat penting. Ini karena setiap individu mendapatkan pendidikan yang pertama
berasal dari lingkungan keluarga (Musyarofah, 2019; Trianingsih et al., 2019). Di
dalam keluarga individu dididik untuk menjadi seorang anak yang baik, yang tahu
sopan santun dan etika serta mempunyai moral sifat yang terpuji. Selain dari
keluarga pendidikan dapat diperoleh pula dari lingkungan formal, dalam hal ini
sekolah atau lembaga formal lainnya yang berkompeten dalam bidang pendidikan.

Pendidikan formal yang sering disebut pendidikan persekolahan, berupa
rangkaian jenjang pendidikan yang telah baku misalnya SD, SMP, SMA dan PT
(Perguruan Tinggi). Pendidikan formal lebih difokuskan pada pemberian keahlian
atau skill guna terjun ke masyarakat. Dalam lingkungan formal ini setiap individu
akan mendapatkan pendidikan yang lebih luas mengenai pedoman dan etika moral
kemanusiaan untuk bekalnya dalam menghadapi pergaulan di masyarakat.

Lingkungan ketiga yang menjadi penentu sukses tidaknya pendidikan
individu adalah lingkungan masyarakat (Nonformal), lingkungan ini menuntut
pengaplikasian pendidikan yang telah didapat oleh seorang individu baik dari
lingkungan keluarga maupun dari lingkungan formal. Dalam bukunya IIimu
Penidikan Islam (Ramayulis, 2012) memaparkan bahwa lembaga pendidikan Islam
non formal dikelompokkan sebagaimana berikut :
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1. Masjid, Mushalla, Langgar, surau

Dalam sejarah umat Islam masjid merupakan madrasah pertama
setelah rumah Dar Al-Argam bin Al-Argam. Di dalam masjid inilah terkumpul
berbagai macam persoalan pokok kaum muslimin, mulai masalah politik,
agama, kebudayaan sampai kemasyarakatan, oleh karena itu kaum muslimin
berkumpul didalam masjid hendaknya untuk memusyawarahkan dan
bertukar pendapat tentang segala masalah atau urusan yang berkaitan
dengan kehidupan sosial keagamaan dan sosial kemasyarakatan
(Kuntowijoyo, 1994).

2. Madrasah diniyah

Madrasah diniyah adalah madrasah-madrasah yang seluruh mata
pelajaranya bermaterikan ilmu-ilmu agama, yaitu fiqih, tafsir, tauhid dan
ilmu-ilmu agama lainya (Amin & Isham, 2004). Dengan materi agama yang
demikian padat dan lengkap, maka memungkinkan para santri yang belajar
didalamnya lebih baik penguasaanya terhadap ilmu-ilmu agama.

3. Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ/TPA)

Mengenai lembaga pendidikan Al-Qur’an non formal pasti tak lepas
dari Taman Pendidikan Al-Qur’an atau Taman Pendidikan Qur’an (TPA/TPQ)
dan Madrasah diniyah. Menurut (Priyadi, 2013) dalam artikelnya mengenai
Taman Pendidikan Al-Qur’an menjelaskan bahwa Taman Pendidikan Al-
Qur’an (TPA) adalah unit pendidikan non-formal jenis keagamaan berbasis
komunitas muslim yang menjadikan al-Qur’an sebagai materi utamanya, dan
diselenggararakan dalam suasana yang indah, bersih, rapi, nyaman, dan
menyenangkan sebagai cerminan nilai simbolis dan filosofis dari kata taman
yang dipergunakan.

Dalam artikelnya (Sulfasyah & Arifin, 2016) menjelaskan bahwa pendidikan
non formal merupakan mekanisme yang memberikan peluang bagi setiap orang
untuk memperkaya ilmu pengetahuan dan teknologi melalui pembelajaran seumur
hidup. [Imu pengetahuan tersebut salah satunya yang dapat dikembangkan adalah
ilmu Al-Qur’an. Menurut Manna’ al-Qaththan, yang dikutip oleh Abudin (Nata,
2000) dalam buku Al-Qur'an dan Hadits Al-Qur'an adalah kalamullah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dan membacanya adalah ibadah.

Memahami dan mentadaburi isi Al-Qur’an disebutkan dalam beberapa ayat
di dalam Al-Qur'an mempunyai keutamaan yang besar. Tidak hanya ilmu
pengetahuan yang akan didapat dalam mempelajari Al-Qur’an, seperti janji Allah
yang terdapat dalam Al-Qur’an itu sendiri bahwa bagi siapapun yang membacanya
maka akan diganjar pahala juga sebagai penawar hati yang gundah gulana

INCARE: Volume 2 NUMBER 5 FEBRUARY, 2022 561



Imam Mashuri, Ahmad Aziz Fanani & Siti Mu’awanah

Sles V) Gnslllll 45 V5 Cpsabll) £555 2las 54 G 0T 6 535
“Dan Kami turunkan dari Al Quran (sesuatu) yang menjadi penawar dan

rahmat bagi orang yang beriman, sedangkan bagi orang yang zalim {Al-
Qur’an itu) hanya kan menambah kerugian.” (QS Al-Isra’: 82) (Ri, 2010)

Dalam sebuah hadist juga dijelaskan :

@
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Orang yang pandai membaca Al-Qur’an, dia bersama para malaikat yang
mulia dan patuh. Sedangkan orang yang membaca Al-Qur'an dengan
terbata-bata dan berat melafalkannya, maka dia mendapat dua pahala.”
(Muttafaq Alaih )

Jadi, orang yang pandai membaca Al-Qur’an akan selalu bersama malaikat.
Dan allah juga menjajikan bagi siapa yang membacanya secara terbata-bata atau
bisa dikatan bahwa orang yang masih belajar membaca Al-Qur’an Allah akan
memberikan dua pahala baginya yaitu, pahala membaca Al-Qur'an dan pahala
belajar Al-Qur’an.

Seperti halnya ilmu pengetahuan yang lain Al-Qur'an mempunyai banyak
cabang ilmu yang berinduk pada Al-Qur’an. Seperti I[Imu Tajwid, [lmu Tafsir, [lmu
Balaghah, [lmu Nahwu, I[lmu Shorof, Ilmu Figh dan masih ada ilmu yang lainnya.
Sehingga dirasa kurang efektif apabila peserta didik hanya menerima pelajaran
tentang Al-Qur’an di sekolah saja. Dimana rata-rata pembelajaran yang memuat
tentang Al-Qur’an hanya 3 jam dalam seminggu.

Lembaga-lembaga pendidikan Al-Qur'an non formal kini telah banyak
berdiri. Lembaga-lembaga ini umumnya memberi pengajaran ilmu Al-Qur’an mulai
dari usia dini atau pada tahap pra sampai usia yang tidak dibatasi. Sehingga
peserta didik dapat mempelajari Al-Qur’an bukan hanya pada lembaga pendidikan
sekolah. Menurut Siti (Sumiatun, 2013) dalam skripsinya mengenai
pengembangan Pendidikan Al-Qur’an non formal menjelaskan bahwa pendidikan
Al-Qur’an non formal adalah pendidikan untuk baca dan menulis Al-Qur’an di
kalangan anak-anak. Lembaga pendidikan non formal ini tidak hanya membekali
anak-anak untuk dapat membaca dan menulis Al-Qur’an dengan baik dan benar
tetapi juga pengamalan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an tersebut.
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Oleh karena itu, keikutsertaan anak dalam pendidikan Al-Qur’an di luar
sekolah atau pendidikan Al-Qur’an non formal dirasa akan membantu terwujudnya
tujuan pendidikan Al-Qur’an. Dan anak juga dapat mengkolaborasikan antara ilmu
Al-Qur’an dari sekolah (formal) dengan ilmu dari pendidikan non Al-Qur’an non
formal. Sehingga antara pendidikan formal dan pendidikan non formal dapat
berpadu dan mempunyai hubungan yang positif.

Pendidikan formal dan pendidikan non formal akan menunjukkan hasil
belajar. Hasil belajar merupakan segala prilaku yang dimiiki pelajar sebagai akibat
dari proses belajar yang ditempuhnya. Snelbecker dalam skripsi yang ditulis oleh
Deliwati (Nasution, 2012) menyatakan bahwa ciri-ciri prilaku yang diperoleh dari
proses belajar adalah:

1. Terbentuknya prilaku baru berupa kemampuan yang aktual maupun
yang potensial;

2. Kemampuan baru itu berlaku dalam waktu yang relatif lama;

3. Kemampuan baru itu diperoleh melalui usaha.

B. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif
deskriptif yang mana ini berhubungan dengan tema penelitian yang bercorak
kausalitas atau berhubungan dengan sebab akibat. Peneliti memilih lokasi
penelitian di MTs Al-Azhar Sempu yang terletak di Desa Sempu Kecamatan Sempu
Kabupaten Banyuwangi Jawa Timur dengan mempertimbangkan bahwa, lokasi
penelitian mudah dijangkau dan disekitar lokasi penelitaian terdapat pondok
pesantren yang di dalamnya terdapat Madrasah diniyah serta Taman Pendidikan
Al-Qur’an dimana siswa siswi di MTs Al-Azhar Sempu sebagian besar menempuh
pendidikan Al-Qur’an non formal di kedua tempat tersebut.

Dalam penelitian ini dijadikan sempel dalam penelitian ini adalah sebagian
siswa MTs Al-Azhar Sempu yaitu kelas VII yang mengikuti pembelajaran Al-Qur’an
di lembaga pendidikan non formal (TPQ/TPA/Madrasah diniyah). Sehingga teknik
pengambilan sampel yang cocok menurut peneliti yang sesuai dari buku Metode
Penelitian Pendidikan yang ditulis (Sugiyono, 2016) ialah teknik nonprobability
sampling dengan jenis purposive sampling. Nonprobability sampling ialah teknik
pengambilan sampel yang tidak memberikan kesempatan/peluang sama bagi
setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik
nonprobability sampling jenis purposive sampling ialah teknik pengambilan sampel
dengan pertimbangan tertentu.

Teknik pengumpulan data dengan observasi, tes, dan dokumentasi. Untuk
menguji ada atau tidak adanya Pengaruh Pembelajaran Al-Qur’an di Pendidikan
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Non formal terhadap Prestasi belajar Qur'an HaditsSiswa kelas VII MTs Al-Azhar
Sempu, maka menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana. Kemudian
untuk mengetahui seberapa besar persentase pengaruh (kontribusi) variabel X
(hasil pembelajaran Al-Qur'an dipendidikan non formal) terhadap variabel Y
(prestasi belajar Qur'an Hadits), maka selanjutnya dilakukan analisis Koefisien
determinasi.

C. Hasil dan Pembahasan

Tabel Coefficientsa

Model Unstandardized Standa t Si
|Coefficients rdized .
Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 2,992 1,900 L, A
574 20
Hasil belajar Al- 40 ,0
Qur'an non formal 970 024 978 041 00

a. Dependent Variable: Prestasi Qur'an Hadits

Diketahui nilai Constant (a) sebesar 2,992 sedang nilai hasil belajar Al-
Qur'an non formal (b / koefisien regresi) sebesar 0,970, sehingga persamaan

regresinya dapat ditulis:
Y =
Y =2,992 + 0,970X

a+ bX

Persamaan tersebut dapat diterjemahkan:
a. Kostanta sebesar 2,992, mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel
prestasi belajar Qur’'an Hadits adalah sebesar 2,992.
b. Koefisien regresi X sebesar 0,970 menyatakan bahwa setiap penambahan 1
% nilai hasil pembelajaran Al-Qur’an non formal, maka nilai prestasi belajar
Qur’an Hadits bertambah sebesar 0,970. Koefisien regresi tersebut bernilai
positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X terhadap

Y adalah positif.

Berdasarkan nilai signifikansi: dari tabel Coefficients diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
hasil pembelajaran Al-Qur'an non formal (X) berpengaruh terhadap variabel
prestasi belajar Qur’an Hadits (Y).
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Berdasarkan nilai t : diketahui nilai thitung sebesar 40,041> t tabel 0,514,
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel hasil pembelajaran Al-Qur’an non
formal (X) berpengaruh terhadap variabel prestasibelajar Qur’an Hadits(Y).

Berdasarkan hasil perhitungan persamaan garis regresi sederhana di dapat
persamaan Y = 2,992 + 0,970X maka dapat dinterpretasikan bahwa jika setiap
perubahan skor hasil pemebelajaran Al-Qur’an di penidikan non formal sebesar
satu satuan dapat diestimasikan skor prestasi belajar Qur'an Hadist akan berubah
sebesar 0,970 satuan pada arah yang sama. Jika hasil pembelajaran Al-Qur’an di
pendidikan non formal (x=0) diperoleh dugaan skor prestasi belajar Qur'an Hadits
Y = 2,992. Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Uji Hipotesis Membandingkan Nilai Signifikansi dengan 0,05
a. Jika nilai signifikansi lebih kecil < dari probabilitas 0,05 mengandung arti
bahwa ada pengaruh hasil pembelajaran Al-Qur’an di pendidikan non
formal (X) terhadap prestasi belajar Qur’an Hadits (Y).
b. Jika nilai signifikansi lebih besar > dari probabilitas 0,05 mengandung arti
bahwa tidak ada pengaruh hasil pembelajaran Al-Qur’'an di pendidikan
non formal (X) terhadap prestasi belajar Qur’an Hadits (Y)..

Berdasarkan output pada tabel Coefficients di dapat nila isignifikansi
sebesar 0,000 lebih kecil dari < probabilitas 0,05 sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa ada pengaruh pembelajaran Al-Qur’an di penidikan non
formal (X) terhadap prestasi belajar Qur'an Hadist (Y).

2. Uji Hipotesis Membandingkan Nilai thitung dengan tabel

Pengujian hipotesis atau uji t, dasar pengambilan keputusannya
sebagai berikut:

a. Jika thitung = ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti terdapat
pengaruh yang positif signifikan antara variable x terhadap variable y.

b. Jika thitung < trabel maka Ha ditolak dan Ho diterima, berarti tidak terdapat
pengaruh positif yang signifikan antara variable x terhadap variable y.

Berdasarkan tabel Coefficients, diketahui thitung sSebesar 40,041. maka
selanjutnya diketahui tabel sebesar 0,2272 dengan perhitungan:

a=0,05 Df=N-nr=75-2=73

N=75

Kemudian di konsultasikan pada tubel dengan sigfikansi 0.05, maka
akan di dapat nilai sebesaar 0,2272.0leh karena itu, jika dibandingkan
keduanya, thitung = 40,041> ttabel = 0,2272 maka dapat disimpulkan bahwa Ho
di tolak dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh yang positif
signifikan antara variabel x terhadap y.
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3. Tingkat Pengaruh Hasil Pembeljaran Al-Qur’an di Pendidikannon Formal (X)
terhadap Prestasi Qur’an Hadist (Y)

Pengujian tingkat pengaruh hasil pembelajaran Al-Qur'an di
pendidikan non formal terhadap prstasi belajar Qur'an Hadist siswa MTs Al-
Azhar Sempu, menggunakan pedoman sebagai berikut:

Tabel Interpretasi Koefisien korelasi

Besarnya

Nilai r Interprestasi

Antara variabel X dan Y memang terdapat
0,00-0,20 | pengaruh, akan tetapi pengaruhnya sangat lemah
sehingga korelasi itu diabaikan.

Antara Variabel X dan Y terdapat Pengaruh

0,20-0,40 yang lemah atau rendah
Antara Variabel X dan Y terdapat Pengaruh
0,40-0,70
yang cukupan atau sedang
0,70-0,90 . Anjcara Variabel X dan Y terdapat Pengaruh
yang tinggi atau kuat
0,90-1,00 Antara Variabel X dan Y terdapat Pengaruh

yang sangat kuat atau sangat tinggi
(Anas Sudjono, 2010: 193)

Berdasarkan output pada tabel Model Summary, didapat nilai hubungan
atau pengaruh dari kedua variable yaitu sebesar 0,978. Maka dapat diketahui
bahwa hasil pmbelajaran Al-Qur'an di pendidikan non formal terhadap
prestasi belajar Qur'an Hadist siswa MTs Al-Azhar Sempu termasuk dalam
kategori sangat kuat/sangat tinggi, yaitu berada pada interval nilai 0,90-1,00.

Berdasarkan uraian diatas diadapat nilai thitung = 40,041> ttabet = 0,2272
dan nilai signifikasi yang di peroleh sebesar 0.00 < 0.05 dengan besar
pengaruhnya sebesar 95,6%. Dengan besarnya nilai hubungan atau
pengaruhnya 0,978. Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang
signifikan antara hasil pembelajaran Al-Qur’an di pendidikan non formal (X)
terhadap prestasi belajar Qur’an Hadist (Y) dan keduanya memiliki pengaruh

yang positif (+) serta pengaruh kedua variabel ini termasuk dalam kategori
sangat tinggi/sangat kuat. Nilai positif (+) diartikan jika tingkat hasil
pembelajaran Al-Qur’an di pendidikan non formal tinggi maka prestsi belajar
Qur’an Hadist siswa akan baik pula begitu pula sebaliknya.
Maka dari itu, dengan keikutsertaan siswa dalam pembelajaran Al-Qur’an di
pendidikan non formal akan membantu siswa dalam memahami pelajaran di
sekolah terutama pelajaran Qur’an Hadist.
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D. Simpulan

Berdasarkan output pada tabel Model Summary, didapat nilai hubungan
atau pengaruh dari kedua variable yaitu sebesar 0,978. Maka dapat diketahui
bahwa hasil pmbelajaran Al-Qur’an di pendidikan non formal terhadap prestasi
belajar Qur’an Hadist siswa MTs Al-Azhar Sempu termasuk dalam kategori sangat
kuat/sangat tinggi, yaitu berada pada interval nilai 0,90-1,00.

Berdasarkan uraian diatas diadapat nilai thitung = 40,041 > ttabel = 0,2272 dan
nilai signifikasi yang di peroleh sebesar 0.00 < 0.05 dengan besar pengaruhnya
sebesar 95,6%. Dengan besarnya nilai hubungan atau pengaruhnya 0,978. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara hasil pembelajaran
Al-Qur’an di pendidikan non formal (X) terhadap prestasi belajar Qur'an Hadist
(Y) dan keduanya memiliki pengaruh yang positif (+) serta pengaruh kedua
variabel ini termasuk dalam kategori sangat tinggi/sangat kuat. Nilai positif (+)
diartikan jika tingkat hasil pembelajaran Al-Qur’an di pendidikan non formal tinggi
maka prestsi belajar Qur'an Hadits siswa akan baik pula begitu pula sebaliknya.
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